BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data serta pembahasan hasil dari

penelitian, maka peneliti menarik kesimpulan :

1. Gambaran Responden Penelitian

a)

b)

d)

Distribusi dari 40 responden di ruang bedah Rumah Sakit Carolus
Jakarta mayoritas memiliki pengetahuan baik sebanyak 25 responden
(62,5%), dan yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 15
responden ( 37,5 % ).

Distribusi dari 40 responden di ruang bedah Rumah sakit Sint carolus
Jakarta mayoritas memiliki lama kerja kurang dari lima tahun ada 7
responden ( 17, 5 %) , lama kerja 5- 10 tahun ada 5 responden ( 12,
5% ), lebih dari 10 tahun sebanyak 28 responden (30 %).

Distribusi dari 40 responden di ruang bedah rumah sakit Sint carolus
Jakarta mayoritas memiliki pendidikan SPK ada 5 responden (12, 5
%), DIII keperawatan sebanyak 28 responden (70 %), S1 ada 7
responden (17,5 %)

Distribusi dari 40 responden di ruang bedah rumah sakit Sint carolus
Jakarta mayoritas memiliki usia 26 — 35 tahun ada 11 responden
(27,5% ) , umur 36- 45 ada 14 responden ( 35,0 % ), lebih dari 45

tahun sebanyak 15 responden (37,5).

2. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan sikap perawat

dalam manajemen nyeri non farmakologi guided imagery dengan nilai p

value = 0,012 ( p < 0,05)
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3. Tidak ada hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan sikap
perawatdalam manajemen nyeri non farmakologi guided imagery dengan
nilai p value = 0,608 ( p > 0,05)

4. Tidak ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan sikap perawat
dalam manajemen nyeri non farmakologi guided imagery dengan nilai p
value = 0,596 (p > 0,05)

5. Tidak ada hubungan yang bermakna antara usia dengan sikap perawat dalam
manajemen nyeri non farmakologi guided imagery dengan nilai p value =

0,779 (p > 0,05)

B. Saran
1. Bagi Peneliti
Peneliti sebagai pemberi asuhan keperawatan diharapkan mampu terus
meningkatkan pengetahuannya terutama dalam bidang keperawatan .
2. Bagi rumah Sakit

- Diharapkan pihak rumah sakait memberikan kesempatan kepada perawat
untuk meningkatkan ketrampilan dengan melibatkan atau mengirim
perawat untuk mengikuti seminar atau kursus (pelatihan).

- Diharapkan pihak rumah sakit dapat memberikan kesempatan pada
perawat untuk meningkatkan pendidikan melalui pendidikan forma yang
mayoritas perawat adalah D3 keperawatan, dan masih ada yang
berpendidikan SPK.

- Diharapkan pihak rumah sakit membuat standar operasional prosedur

(SOP) mengenai manajemen nyeri non farmakologi.
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3. Bagi institusi pendidikan
Mengembangkan metode pembelajaran manajemen nyeri dalam
kurikulum mahasiswa

4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat semakin melengkapi ilmu pengetahuan dengan
melakukan penelitian yang lain yang berhubungan dgn sikap perawat pada

tempat yang berbeda.
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